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RINGKASAN

Pengaruh Penambahan Guano sebagai Agen Pengkhelat  pada Tanah

Tercemar Limbah Logam Pb dan Cd serta Uji Tanaman Sawi (Brassica

juncea) sebagai Hiperakumulator; Distiana Wulanjari, 101510501038; 2014: 35

halaman; Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Sektor industri dewasa ini menjadi pendongkrak perekonomian masyarakat.

Namun hal ini juga memberikan dampak berupa pencemaran lingkungan. Salah

satu pencemaran yang harus ditangani secara intensif adalah pencemaran limbah

logam berat sisa industri dalam tanah melalui proses remediasi. Penambahan

bahan organik pada proses remediasi juga dapat mendukung keberhasilan

remediasi. Pengembangan bahan organik dalam proses remediasi adalah

penggunaan pupuk guano. Pupuk guano merupakan hasil pengomposan timbunan

kotoran kelelawar. Keunggulan guano ini selain sebagai bahan organik, juga

memiliki kandungan P tinggi, sehingga berfungsi sebagai sumber fosfat alam.

Penambahan guano diharapkan mampu mengkhelat limbah logam berat dalam

tanah serta menjadi sumber unsur hara makro primer.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi penambahan

guano dan limbah terhadap logam Pb dan Cd terekstrak dalam tanah, serta dosis

yang efektif untuk mengikat limbah logam Pb dan Cd. Manfaat dari penelitian ini

dapat dijadikan sebagai rekomendasi remediasi untuk pemulihan produktivitas

lahan – lahan tercemar limbah logam Pb dan Cd.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober – Desember 2013 bertempat

di UPT Agrotechnopark Universitas Jember, Laboratorium Kesuburan Tanah

Universitas Jember, dan Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Bogor untuk

analisis kandungan logam berat. Metode penelitian ini disusun menggunakan

percobaan faktorial 3x3 dengan 3 ulangan. Rancangan dasar yang digunakan

adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 9 kombinasi perlakuan. Beda

antar perlakuan diuji dengan duncan pada taraf kepercayaan 5%. Bahan yang

digunakan diantaranya adalah tanah inceptisol, limbah tercemar logam berat,
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pupuk guano, aquadest, dan bibit sawi daging umur 12 hari. Langkah penelitian

ini adalah: (1) Membuat media tanam dari campuran tanah, limbah, dan pupuk

sesuai dengan perlakuan, kemudian ditambah aquadest hingga kapasitas lapang.

(2) Menginkubasi media selama 2 minggu. (3) Menanami media dengan bibit

sawi daging umur 12 hari hingga panen. (4) Menganalisis tanah dan jaringan

setelah panen.

Hasil analisis menyebutkan terdapat perbedaan yang nyata terhadap

pemberian guano. Penambahan guano 100 g/pot lebih efisien dibandingkan

dengan penambahan guano 200 g/pot karena mampu menurunkan pencemaran

lebih besar pada peningkatan dosis limbah, sehingga serapan logam berat dalam

jaringan tanaman dan nilai BAF (Bioaccumulation factor) menurun. Penurunan

ini terjadi akibat peningkatan persentase khelasi antara guano dengan logam Pb

dan Cd. Sehingga semakin besar persentase pengkhelatannya, semakin kecil

serapan logam oleh tanaman. Penambahan guano juga mampu meningkatkan

ketersediaan P dalam tanah hingga 94,72 ppm P2O5, dan meningkatkan pH tanah

menjadi normal (7,7). Gejala visual yang tampak pada tanah adalah adanya proses

penggumpalan logam berat akibat peningkatan pH tanah, klorosis pada daun, dan

kekerdilan akibat terhambatnya serapan hara dari dalam tanah. Gejala visual yang

tampak pada tanaman mengindikasikan bahwa sawi daging bukan

hiperakumulator terhadap logam Pb dan Cd.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat interaksi yang nyata

penambahan guano sebagai agen pengkhelat terhadap logam Pb dan Cd terekstrak

dalam tanah tercemar limbah logam Pb dan Cd. (2) Penambahan guano 100 g/pot

lebih efisien mengikat limbah logam Pb dan Cd. (3) Tanaman sawi daging

(Brassica juncea) bukan hiperakumulator limbah logam berat Pb dan Cd.
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